BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Guru IPS di SMP Negeri 11 Bengkulu Tengah
menggunakan empat strategi untuk menguatkan toleransi nilai
siswa di era digital, yaitu pembelajaran berbasis masalah (diskusi
kasus nyata), pembelajaran afektif (role-playing dan keteladanan
guru), proyek kelompok lintas suku/agama, serta pemanfaatan
media sosial untuk menyebarkan konten positif. Namun guru
menghadapi kendala seperti waktu belajar yang terbatas,
maraknya konten intoleran di TikTok dan WhatsApp, serta
kurangnya pengawasan orang tua. Sebagai respons, guru
beradaptasi dengan menyisipkan nilai toleransi di setiap
pembelajaran, melakukan counter-narasi digital, dan bekerja

sama dengan BK, wali kelas, serta orang tua.
B. Saran

Guru IPS perlu terus memadukan keempat strategi tersebut
sekaligus meningkatkan kemampuan literasi digitalnya. Kepala
sekolah sebaiknya mengadakan pelatihan digital rutin bagi guru,
memperkuat pendidikan karakter lintas mata pelajaran, dan
melengkapi fasilitas teknologi di kelas. Orang tua diharapkan
aktif mendampingi anak saat bermedia sosial dan menjadi teladan

toleransi di rumah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
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memperluas jangkauan penelitian ke lebih banyak sekolah dan

menguji strategi counter-narasi digital secara lebih mendalam.
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